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Lampiran 1. Lembar Penjelasan Sebelum Persetujuan
LEMBAR PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN

Gambaran Self-Efficacy dan Pola Asuh Ibu dalam Pemberian MP-ASI pada Anak
Usia 6-23 Bulan di Kelurahan Benteng Somba Opu, Kecamatan Barombong,
Kabupaten Gowa 2024

Peneliti: Siti Nuryasmin Muhtahir
No. HP: 085213071221

Saya Siti Nuryasmin Muhtahir selaku mahasiswa program studi limu Gizi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang melakukan penelitian
mengenai Gambaran Self-Efficacy dan Pola Asuh Ibu dalam Pemberian MP-ASI pada
Anak Usia 6-23 Bulan di Kelurahan Benteng Somba Opu, Kecamatan Barombong,
Kabupaten Gowa 2024. Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran self-efficacy ibu dan pola asuh ibu dalam pemberian MP-ASI pada
Anak Usia 6-23 Bulan di Kelurahan Benteng Somba Opu, Kecamatan Barombong,
Kabupaten Gowa 2024.

Agar tercapainya tujuan dari penelitian ini, saya selaku peneliti mengharapkan
partisipasi Ibu sebagai responden. Segala sesuatu dalam penelitian ini yang
berhubungan dengan identitas dan informasi yang Ibu berikan akan dijaga
kerahasiaannya dan semua data hanya digunakan untuk kepentingan penelitian,
sehingga saya sangat berharap Ibu dapat menjawab pernyataan dengan jujur tanpa
keraguan.

Apabila Ibu tidak menginginkan menjadi bagian dari responden penelitian ini, Ibu
berhak menolak dan tidak ikut berperan serta dalam penelitian ini tanpa ada ganjaran
apapun. Keikutsertaan sebagai responden dalam penelitian ini adalah bersifat sukarela.

Makassar, Maret 2024
Peneliti

Siti Nuryasmin Muhtahir

v
L J
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan (Informed Consent Penelitian)

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :
Usia
Alamat
No. Hp
Menyatakan bahwa bersedia menjadi responden dalam penelitian yang

dilaksanakan oleh :
Nama : Siti Nuryasmin Muhtahir
NIM : K021201003
Program Studi : limu Gizi

Adapun penelitian ini berjudul "Gambaran Self-Efficacy dan Pola Asuh Ibu dalam
Pemberian MP-ASI pada Anak Usia 6-23 Bulan di Kelurahan Benteng Somba Opu,
Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa“. Peneliti telah memberikan penjelasan
mengenai tujuan dari pelaksanaan penelitian. Peneliti akan menjaga kerahasiaan
mengenai jawaban yang saya berikan.

Dengan surat pernyataan ini, saya secara sukarela turut serta dalam penelitian ini
sebagai responden, dan bersedia menjawab semua pertanyaan yang diberikan dengan
sebenar-benarnya.

Responden
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Lampiran 3. Kuesioner Karakteristik Responden

Tanggal Wawancara:
Petunjuk Pengisian

75

e Pada identitas responden isilah semua pertanyaan sesuai dengan identitas Anda.
e Berikan tanda centang (V) pada salah satu kotak jawaban yang sesuai dengan

keadaan Anda.
o Coret pilihan yang tidak perlu.

1. Identitas Anak

Nama

Tanggal Lahir

Usia Baduta

Berat Badan Lahir
Panjang Badan Lahir
Jenis Kelamin

Anak Ke- :
Hasil Pengukuran PB/U :
Kategori PB/U

[l Stunting
(] Normal

D bulan

TT@ e a0 T

2. ldentitas Orang Tua
a. ldentitas Ayah
1) Nama Ayah
2) Pekerjaan

[l PNS/TNI/Polri
[1 Pegawai swasta/karyawan
[1 Pedagang/wiraswasta
3) Pendidikan Terakhir:
[1 Tidak sekolah/tidak tamat SD
[l Tamat SD/Sederajat
[l Tamat SMP/Sederajat
[l Tamat SMA/Sederajat

[l Tamat perguruan Tinggi
4) Pendapatan :Rp

memiliki pendapatan
1.000.000

D00.000 — Rp2.000.000
D00.000 — Rp4.000.000

D00.000 — Rp6.000.000
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(diisi oleh peneliti)
(diisi oleh peneliti)

: Jika nilai z-score -3 SD sampai < -2 SD
: Jika nilai z-score -2 SD sampai +3 SD

[1 Nelayan/buruh
[1 Tidak bekerja
[] Lainnya ....

/bulan



[

> Rp6.000.000

b. Identitas Ibu
1) Nama lbu

2) Usia

3) Pekerjaan

U
U
U

PNS/TNI/Polri
Pegawai swasta/karyawan
Pedagang/wiraswasta

4) Pendidikan Terakhir:

U
U
U
U
U

Tidak sekolah/tidak tamat SD
Tamat SD/Sederajat

Tamat SMP/Sederajat

Tamat SMA/Sederajat

Tamat perguruan Tinggi

5) Pendapatan :Rp

]

(N O B O O

Tidak memiliki pendapatan
< Rp1.000.000

Rp1.000.000 — Rp2.000.000
Rp.2.000.000 — Rp4.000.000
Rp4.000.000 — Rp6.000.000
> Rp6.000.000
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[1 Nelayan/buruh
[1 Tidak bekerja
[l Lainnya ....

/bulan
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Lampiran 4. Kuesioner Complementary Feeding Self-Efficacy Scale

Kuesioner Complementary Feeding Self-Efficacy Scale

Petunjuk pengisian kuesioner bagi responden penelitian:

e Jawab pertanyaan ini sesuai dengan kondisi yang ibu alami selama 1 bulan terakhir
terkait keyakinan ibu dalam memberikan MP-ASI kepada anak.

e Berikan tanda centang (V) pada salah satu kotak jawaban yang sesuai dengan
keadaan Ibu.

¢ Tidak ada jawaban yang salah, jawaban sesuai kondisi masing-masing ibu.

Complementary Feeding | Sangat Yakin Ragu- | Kurang | Tidak
Self Efficacy Yakin ragu Yakin | Yakin

Saya yakin dapat

memberikan MP-ASI pada

anak saya setelah berusia 6

bulan

Saya mampu menyediakan

MP-ASI untuk bayi saya

dengan jumlah yang sesuai

dengan usianya

Pilih sesuai usia bayi

- Usia 6-8 bulan sebanyak
Y2 gelas atau mangkuk
ukuran 250 ml setiap kali
makan (bubur, 1 ptg
ikan/daging/ayam/telur, 1
ptg kcl tempe/tahu, V4 gls
sayur, 1 ptg buah)

- Usia 9-11 bulan

2. sebanyak % gelas atau
mangkuk ukuran 250 mi
setiap kali makan bubur,
1 ptg ikan/daging/
ayam/telur, 1 ptg kcl
tempe/tahu, % gls sayur,
1 ptg buah, 1 ptg kue)

- Usia 12-23 bulan
sebanyak % gelas nasi

No.

tg buah, 1 ptg

0 ml, 1 ptg
PO
im_
kin dapat

g/ayam/telur, 1

npe/tahu, 4 gls
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bayi saya dengan frekuensi

yang sesuai dengan usianya

Pilih sesuai usia bayi

- Usia 6-8 bulan, frekuensi
2-3 kali (bubur 2 Kkali,
selingan 1-2 kali) sehari

- Usia 9-11 bulan,
frekuensi 3 kali (nasi tim
3 kali, selingan 1-2 kali)
sehari

- Usia 12-23 bulan,
frekuensi 3 kali (makanan
keluarga 3 kali, selingan
1-2 kali) sehari

Saya yakin dapat

memberikan MP-ASI pada

bayi saya dengan bentuk

yang sesuai dengan usianya

Pilih sesuai usia bayi

- Usia 6-8 bulan dengan
bentuk makanan lumat
dengan cara dilumatkan
atau diulek

- Usia 9-11 bulan dengan
bentuk makanan lembik
dengan cara direbus atau
ditim

- Usia 12-23 bulan dengan
bentuk makanan sama
dengan anggota keluarga
lain namun dengan rasa
yang berbeda

Saya akan membeli
5. | makanan yang baik
kualitasnya

Saya akan menghindari
bercampurnya makanan
6. | mentah dan makanan

a memasak di

erusaha untuk
permukaan
elalu bersih
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Saya akan  melindungi
makanan dari binatang atau
serangga pengganggu

Saya akan selalu
menggunakan air bersih saat
memasak

10.

Saya akan selalu masak
makanan hingga benar-
benar matang terutama
daging, ikan, unggas, dan
telur

11.

Saya mencuci tangan
sebelum, ketika, dan setelah
memasak

12.

Ketika sakit yang dapat
menular, saya tidak akan
menyiapkan makanan
dahulu

13.

Saya akan menyimpan
daging, unggas, dan ikan di
plastik yang tertutup rapat di
lemari pendingin

14.

Saya mampu menyesuaikan
kemampuan anak untuk
memegang sendok atau
gelas ketika memberi makan
mulai usia 8 bulan

15.

Saya mampu menyesuaikan
kemampuan anak untuk
memegang biskuit ketika
memberi makan mulai usia 8
bulan

16.

Saya akan memastikan
memberi makan anak ketika
lapar

17.

Saya akan selalu memotivasi
anak untuk makan

40

Saya mengetahui kapan

lera makannya

an selalu
kasih sayang
» gatan ketika
' nakan  anak
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20.

Saya akan membuat jadwal
makan yang konsisten

21.

Saya akan selalu mengawasi
anak ketika makan

22.

Ketika memberi makan saya
dan anak akan saling
menatap

23.

Saya tahu ketika anak
memberi tanda-tanda lapar
yaitu menggapai makanan,
menunjuk makanan, terlihat
senang ketika ~makanan
disajikan

24,

Saya tahu ketika anak
memberi tanda sudah
kenyang vyaitu kecepatan
makan menurun, mendorong
makanan, menutup mulut,
menggunakan tangan lebih
sering, menolak makanan

25.

Saya yakin akan dapat
merespon (tanggap)
terhadap tanda-tanda ketika
anak lapar

26.

Saya yakin akan dapat
merespon (tanggap)
terhadap tanda-tanda anak
ketika kenyang
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Lampiran 5. Kuesioner Praktik Pemberian MP-ASI

Kuesioner Praktik Pemberian MP-ASI

Petunjuk pengisian kuesioner bagi responden penelitian:

81

e Jawab pertanyaan ini sesuai dengan kondisi yang ibu alami selama 1 bulan terakhir
terkait frekuensi ibu dalam memberikan MP-ASI kepada anak.

e Berikan tanda centang (V) pada salah satu kotak jawaban yang sesuai dengan

keadaan Ibu.

o Tidak ada jawaban yang salah, jawaban sesuai kondisi masing-masing ibu.

No. Praktik Pemberian MP-ASI

Selalu
(Setiap
hari)

Sering
(4-6x/pekan)

Jarang
(1-3x/pekan)

Ibu menyediakan MP-ASI
1. | untuk bayinya dengan jumlah
yang sesuai dengan usianya

Ibu memberikan MP-ASI untuk
2. | bayinya dengan frekuensi yang
sesuai dengan usianya

Ibu memberikan MP-ASI pada
3. | bayinya dengan bentuk yang
sesuai dengan usianya

Ibu memberikan MP-ASI yang
diberikan berupa semi cair dan
pengolahan dihaluskan atau
dilumatkan pada usia 6-8 bulan

Ibu memberikan finger food
5. | (makanan yang dapat
dipegang) mulai usia 8 bulan

Ibu  memberikan  MP-ASI
berupa makanan lunak hingga
semi padat dan cara
pengolahan makanan lunak
dikukus, direbus, atau ditim
yang setelahnya disaring kasar
atau dicincang halus pada usia
9-11 bulan

Ibu  menyiapkan makanan

brlebih dahulu
enu per harinya

makanan yang

ya
ari bercampurnya
S mentah dan
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makanan matang ketika masak
di dapur

10.

Ibu berusaha untuk menjadikan
permukaan ruang dapur selalu
bersih

11.

Ibu melindungi makanan dari
binatang pengganggu

12.

Ibu selalu menggunakan air
bersih saat memasak

13.

Ibu selalu masak makanan
hingga benar-benar matang
terutama daging, ikan, unggas,
dan telur

14.

Ibu mencuci tangan sebelum,
ketika, dan setelah memasak

15.

Ketika sakit yang dapat
menular, Ibu tidak menyiapkan
makanan dahulu

16.

Ibu menyimpan daging, unggas
dan ikan di plastik yang tertutup
rapat di lemari pendingin

17.

Ibu mencuci peralatan
memasak menggunakan
sabun dan air bersih yang
mengalir

18.

Ibu selalu memastikan alat
makan yang digunakan sudah
bersih

19.

Ibu menghindari penggunaan
botol dalam memberikan MP-
ASI pada balita

20.

Ibu menyesuaikan kemampuan
anak untuk memegang sendok
atau gelas ketika memberi
makan

21.

Ibu menyesuaikan kemampuan
anak untuk memegang biskuit
ketika _memberi makan saat

an

stikan ~ memberi
etika lapar

memotivasi anak
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24.

Ibu mengetahui kapan anak
turun selera makannya

25.

Ibu menerapkan kasih sayang
dan kehangatan ketika
memberi makan anak dengan
cara membantunya

26.

Ibu membuat jadwal makan
yang konsisten

27.

Ibu mengawasi anak ketika
makan

28.

Ketika memberi makan, ibu
dan anak saling menatap

20.

Ibu tahu ketika anak memberi
tanda-tanda lapar yaitu
menggapai makanan,
menunjuk makanan, terlihat
senang ketika makanan
disajikan

30.

Ibu tahu ketika anak memberi
tanda sudah kenyang vyaitu
kecepatan makan menurun,
mendorong makanan, menutup
mulut, menggunakan tangan
lebih sering, menolak
makanan.

31.

Ibu dapat merespon tanda-
tanda ketika anak lapar

32.

Ibu dapat merespon tanda-
tanda anak ketika kenyang.
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari PTSP Provinsi

3 'I'r

ik
@._ i

A

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jl.Bougenville Mo.5 Telp. (0411) 441077 Fase. (0411) 448838
\Wiebsite : hitp:/'simap-new. sulselprov.go.id Emsil : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 80231

Homaor © 10328/5.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran Lo- Bupati Gowa

Perihal o lzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor -
035337UN4. 14 1/PT.01.04/2024 tanggal 30 April 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswal/peneliti
dibawah ini:

Mama ; SITINURYASMIN MUHTAHIFI -~
Momer Pokok . K021201003

Program Studi o limu Gizi
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa (51) P P
Alamat o JLP. Kemerdekaa 10 Makassar

PROVINS| SULAWES| SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" GAMBARAN SELF-EFFICACY DAN POLA ASUH IBU DALAM PEMBERIAN MP-AS1 PADA
ANAK USIA 6-23 BULAN DI KELURAHAN BENTENG 30MBA OPU, KECAMATAN
BAROMBONG, KABUPATEN GOWA 2024 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 30 April s/d 30 Mei 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mesfinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 30 April 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVIN 51 SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, 5.H., M.5i.

Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Mip - 19750321 200312 1 003

Wasyarakat UNHAS Makassar di I'l.l'lakassar;
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari PTSP Kabupaten Gowa

&

FEMERINTAH KABUPATEN GOWA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Blamad A, Mea=jpd Raya Mo 33 Tip, (411857158 Sanggumina=a 52111 \Weh=ie: dpmpiap. gownicai.go.d =mail
perznan. b gowaiigmal com

Hapatzytn.
Momor SOSLLLDPM-PTSRPEMELITIANAY202 Kepala Puskesmas Kanjlo Kab. Sowa
Lampiran :
Ferial : Buraf Felerangan Fensitian i

Tempat

Eerdasaran Swst Dines Peranaman Modsl dsn Pelsyanan Tempady 53l P Prowinsi Suk58l Womor
1052605, 01/PTER2N24 tenggal 30 Aprl 2024 feeiang lzin Penaltian.

[lengmndnsanpﬂﬁlmpﬁlasaﬂmha‘m',mg tersebut di bawsh int

ST NURY ASEEN MUHTAHIR
TEfnpil-TErgga Lahir : Pinrang /10 Juli 3002
Jenis Kelamin . Perempusn
Moamor Poloic T RI21201003
Program Studi ol G
Fexenaanlembags © Mshasizas|sl)
Alamat ©JI. Perinis Kameniekasan [Pun Kencana Sar Blok &H1)

EEMMatsUd SKaN Mengasien PenaifianPeEngumpulan Dt 033m rangka penysiesaian SkipsiTesisDsenssiLamosga oi
wil3yantempat Eapaibu yang barudul -
*Gambaran Sel-Effficacy dan Pola Aswh b dalam Pemberian MP-A3 Pada Anak Usia 825 Gulan OV Kelurahan

Banteng Somba Opy, Kecamatan Barombang, Kahupaten Gows KR4

Selama T 30 Ageil 2034 sid 30 kel 2024

Fengiin :

Senuoungan Oengsn hal tersetut di afEs, mak3 pads peinsipnya Emi dapat menyetui kegiEEn tersshul dengsn
Liziciil="

1. Sebelum melsisanaian kegisian kepads yang bersangiuian harus melspor kepada Bupst Coo Dinas Penanaman
Miodal dan Pelyanan Terpadu Satu Finty Kb Gows;

2 Penslifian Sdak memimpang dan sust yang diserikan.;

3 Mentssl semua persturan perindsng-undangan vang beriaky dan mengindahican sdst istadat selempat;

4. Sura KEtErangEn SMEn dicabut dEn dinystskan tosk DenSi) SpEbils tEnyEts pEMECEnG SUTED KEIERENCEN inl Sdak
mentas ketentuan terssbut distas.

Dremiioan disampaikan dan uniuk Sncamya peisksanaan dmaksud dharapisen baniusn seperdunya.

Diterbikan di Sunpgumingsa, Bnggal - § kel 2024
Diasdedongan] Secara sharonk D
a.n. Bupati Gowa
Kegala DP'-’TSFEiqmzn Gowa,

HINLCRA SETIAWAN AEBAE, & Sos MLEI
Pangket - Pembim Linms Muss
Hip IOTINGI0 100303 1 003

bgai laparan]
can Masyarakat UNHAS Makassar di Makassar
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

DIMNAS KESEHATAN
Jal=n Or. Wahidin SL‘II!?H}C'I:I Nurnnr 47, SLnggurrinaa

oD & L s Rk

13 Mei 2024
Hepada
Nomor ;40072217 1131 /DINKES Tth. HKepala Puskesmas Kanjilo
Perihzl : Rekomendasi Izin Penelitian Di-
Tempat

Berdzasarkan surat dari Dinzs Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadun Szt
Pintu Kzb.Gowa Nomor:503/444 DPM-PTSP/PENELITIAN V2024 tanggal 03 Mai
2024 perihzl Surar Keterangan Penelitian pada Puskesmas Hanjilo wilayeh kerja
Dinas Hesehatzn Ksbupaten Gowa, maka dizampaikan kepads Puskesmas tersebut
diztas unfuk membant pelaksznsan kegiatan PenelitiznPengumpulan data dalzm

rangka penyusunan skripsi
Nama - Siti Nuryasmin Muhtahir
NIM : KO0Z1201003

Tuduol SkripsiKTI : “(zambarzn Self-Efficacy dan Pola Asuh [bu dalam
Pemberian MP-ASI Padz Anzk Usia 8-23 Bulan di
EKelurahan Benteng Somba Opu, Kecameatan Barombong,
Habupaten Gowa 20247

Diemikizn disempaikan, atas perhatian dan kerjzsamanyz dincapkan terima

Ditandztangani secara elekmonik olsh :
KEPALA DINAS

drg. ABDUL HARIS USMAN
Pangkat : Pembina Utama Muoda / IV .
MNIP : 157302232005021003

P8 Pasal 5 ayat | 'informasi Elzitronic dan/atay hasi cetaimya

f=rg sah. o Balal
fatzngar secars alekerori menggmmakan Sertifilat Elcktronik yarg Sartilikasi
L i Elektronik

keasiannya dengan melainian soan pada OF Code
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Lampiran 9. Etik Penelitian
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Wawancara langsung dengan
responden di wilayah Caranggi, Kel.
Benteng Somba Opu

\Wawancara
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angsung dengan
ayah Bontolaja, Kel.
Somba Opu

Wawancara langsung dengan
responden di wilayah Bontolaja, Kel.
Benteng Somba Opu

Wawancara langsung dengan
responden di wilayah Bontolaja, Kel.
Benteng Somba Opu
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Lampiran 11. Riwayat Hidup Peneliti

RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Siti Nuryasmin Muhtahir

NIM : K021201003

Tempat,Tanggal Lahir : Pinrang, 10 Juli 2002

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat . JI. Perintis Kemerdekaan (Perum. Puri Kencana Sari C/11)
E-mail : snyasmin10@gmail.com

No. Hp : 085213071221

Riwayat Pendidikan

1. TK Pertiwi Pinrang (2007-2008)
2. SD Negeri 16 Pinrang (2008-2014)
3. SMP Negeri 1 Pinrang (2014-2017)
4. SMA Negeri 1 Pinrang (2017-2020)
5. Program Studi lImu Gizi FKM UNHAS (2020-2024)
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